BAB 1II

TINJAUAN UMUM TENTANG gADIé DAN DASAR
DASAR PENYARINGANNYA

A. Pengertisn hsdis dsn igtilsh-istilsh }ainnys.

Kebsnyskan para mu?addiézn berpendspat, bshwa is-
tilah hadls, sunneh, khabar dan asar edaleh murgdif, we-
lsupun ada sebahagisn ulaﬁa yang membedakan pengertisn
?adIé itu hanya terbatas yasng datsng darl Nsbl ssja, se-
dang khabar terbstas pads ysng datang dasri selsin Nabi.

Ada pula yang'membedakan dari segl umum den khusus muP-

laq, yakni tiap-tiap hadis itu khabar, tetapi sebaliknya
beshws tidask semus khabar itu dapst dikstskan hadis.(Fat-
hur Rahman, 1985 : 13).

Kebanyskan mu@addiéin memperkust alasannys ten;
teng persamssn keempat istiiah.tersebut dengsn mengemu -
kskan persesusisn moksud dslsm pemakaiannys, misalnys :
istilah kheber mutawstir dipakai jugs untuk @adié muta-
wtir.(Fathur Rshman, 1985 : 13).

Untuk mendspatksn gasmbaran ysng jelas mengenside-
finisi hadi’ den istilsh-istilsh lainnys tersebut, maka
di bawah ini dijelsskasn secars berurutsn deri dus sudut

pandangsn, ysitu deri segl bshsss dan segi istilah.

1. Al"l{adlbo
Secars etimologi (bahasé), kats Padié adslsh mem-

punyai bebersps arti ysitu :
e
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Berarti jasdld, sebsgsi lswen qadim, yaitu sl- Jadldu

minsl-Asy'ya'(sesuatu yang bsru).('Ajjaj al-KhaPIb )
1975 : 26). .

Bornrtl perkotasn, yeltu M yutshaddsh bihi weyunqalu
(sesuatu yang di percakadkan den dipindshkan dari se-
seorang kepada orang lsin). Arti seperti inli terdapst
delam firmsn Allsh :

L Gt (ot TS yac ush 35 ads

Allah telsh menurunkan perkatsan yang paling baik
(ysitu) al-Qur'sn yang serupa (mutu ayst-ayatnya) la
gl berulsng-ulsng.(Depsrteman .Agems RI., S.39 Az-Zu-
mar ayat 23: 1977: 749). ‘
Berarti Khabar (berita) sebagaimena fitman Allah :
, )«
| S TN O AN
Sudshkah datang kepadsmu berita ksum-ksum peﬁentang.
(Depag. RI., S.85 : 1977: 1045).

Berarti qarib (yang dekst), yaitu ysng belum. lama
terjadi, seperti dalsm perkatsan “hsdiul-'Ahdi bil-
Islam (orang ysng baru mesuk agsms Islam). (Hasbi Ash

Shiddieqiy, 1980a: 20).

Adapun pegertisn menurut terminologli (i§§115h) ,

pars ulsms berbeds pendspst dslam menta'rifken hadls.

Perbedaan ini terletak psds titik pandang mereks tentang

hedis serts perbedssn tujuun masing-measing, wslsupun me-

reka bersepakst bahws sandsrsn hadls satu-satunys adalah

Nsbi. Jumhurul MuhaddIBIn wents'rifksn gadIb seperti As-

Sunnah (mursdif), yaitu seperti :
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Segols sesustu yung bersumber dari Nobl wew. - balk

berbentuk ucspsn, perbustsn, ketetapsn, persngsi so-

psn ssntun atsu sepsk terjang perjusngannya, baik se

belum atsupun sesudah disngkstbmenjadi Rasul.('Ajjaj
sl-Khatib, t.th.: 1Y). ‘

2. Te'rif As Sunnsh.

Sunnsh monurut srti etimologl (lugst) mewpunyal
beberspa arti diantaranya yaitu : berarti "at- Tariqatul

Mu'tadah (cara/jslan yang di adaskan) seperti hadis :

~,%3Qy;»§a3¢f:J§;aua,:ngc};Lb K;;“piﬁi_~‘c3x»sQRC%ZLJ»db'
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'cﬁtf”gﬁz/a?hc;’L;enAéfoﬁ LstQ}E T
Barsng siaps mengsdsken sunnsh (cars/Jjslun) ysng

baik dslam Islam kemudian di snut oleh orsng sete-
lahnys, maks bsginys pshals sepertl ysng mengsmulksn
dengen tanps berkurang sedikitpun.(Muslim bin el-Haj
jaj, t.th.: II : 465).

As Sunnsh dslam arti istilah, islsh segala aps
yang dissndarken kepada “abi saw. baik dslam bentuk uca-
pen, perbustan atsupun taqrir (ketatapan). Sunnah dalsm -
~arti ysng demikisn ini menjadi muradif bagli perkataan
hadis. Sebshagian ulama ada ysng berpendspat béhwa hadis
itu secsrs khusus tertuju psds ucspsn den perbustun Nabl

saja, sedangkan sunnah itu 1ébih umum artinya dari psds

yadIB.(Muhammad bin 'Alswi sl-Msliki, 1399 H: 14).

3, Ta'rlf Khaber.
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Khabar dalam srti bahas; adalah berita yang di-
samﬁaikan dsri seorsng kepads orang lain, Jaméknya yaitu
skhbor.(Hasbi Ash Shiddieqiy, 1980s: 32). Ada ysng ber-
rendapat bahwa, khabar dipakai untuk segala warte yang
diterims dari seluin Nebi saw. Dan ada puls yang menga -
takanlbahWa, khabar lebih umum dari pade PadIB, karena
masuk kedelasm perkstssn khabsr segala ysng diriwayatkan
baik dari Nabi msupun lsinnys, sedangksen padib khusus
 begl ysng diriwsyatken dari Nabi saja.(Muhammad bin
'Alswi al-Msliki, 1399 H: 15).

4. Ta'rif Assr.

 Asar menurut arti bshass ialsh, ma-baqiys ‘min
resmisy Sysi'i (sesuatu kelebihan/sisa ). (Abu Luwis Mat
luf, 1973%: 3), Menurut istileh, pore mu@addthn umumnya
menamai hsdis Nabi dan perkatsan sahabat dengan Asar ju-
g8, dan sebagian ulama memskai puls kata aBar untuk per-
ketoan-perkstaen tabi'in suja.(Hasbi Ash Shiddieqiy,
1980a: 33) } |

B, Ungur-ungur dalem hadis don pgnggnggennxa.

Seseorang dapat mengetahui suatu éeristiwa yeng
terjadi stau menerims berita dari sumbgr eslinysa, adska~
lanyé berdesar padea panca indra secaras langsung,_dan ada
pula tidak langsung. Untuk menguji kebenaran masing-
masing itu, memerluksn sustu dasar dan sandarsn. Sebagsi
sustu contoh : untuk menerims hsdis dari Nabi msks unsur

-unsur seperti pemberits, yang diberitsksn dsn ssndaran
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berita sstupun tidsk dspat ditinggalkan (Fathur Rshmsn ,
1985 : 14). Para shli hadid dalem hal ini menciptaksn

istilsh untuk unsur-unsur itu dslsm tige macam bagian
yaitu :
1. Ra wi.

Yang dimsksud dengsn rawi, islsh orsng yang me-
riweystken hadls, jemeknys ruwst (Mshmud Aziz den Mahmud
Yunus, 1974 : 7). Delam lain pendspat dijelaskan bahwas,
rawi islgh orsng yang menysmpsikan atsu menuliskan dalsm
suatu kitab'apé-apa yang dideﬁgar dén diterimanye - dari
gurunya (Fathur Rshman, 1985: 14)..

Oleh ksrens dalem pengoertisn rewl distes disebut-
ken “"menysmpaikan/menulis", mska dsri bentuk perbustan-
nye inilah, lalu timbul istilah yaitu :

g) Riwayat,

Riwsyst menurut bahass islah memindshksn berits
deri seorang kepadas orang lain, Adapun menurut ilmu ha-
dis islah memindahkan dari seorahg guru kepada orang la-
in stsu membukuksnnyas kedslsm pembukusn hadis (Hesbi Ash
Shiddieqiy, 1980a2: 193).

b) Tsekhrij den istikhraj.

Tekhrij menurut bshsss : mengeluarksn sesustu ds-
rl sustu tompat. Menurut pengertiaen 1stilsh Lsleh
1) Mengembil sesustu hadid dari sustu kitab, lslu men-

cari sensd yong lain dori sonod penyusun kitsb 1itu,
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orsng yang mengerjskan ini, dinsmsi mukharrij,  dan
pekerjsannys dinsmakan istikhrsj.daq takhrij.

2) Menersngkan bshsss hadis itu terdspst dalam -- suatu
kitab, ysng dinukilkankedalamnya oleh penyusunnya
dari sustu kitasb lsin. Oreng yang meﬁgerjakannya di-
namakan mukhsrrij.

3) Menorangken peruwl don dorsjat hsdis ysng tidsk  di
terangkan (Hasbi Ash Shiddieqiy, 1980a: 194).

l,. Ssenad.

Yang dimsksud ssnad, islah pertsliasn antara Nabi
dengan rawi (Mshmud Aziz & Mshmud Yunus, 197#: 7). Adas
pendapat lain yang mengastskan bshwa, ssnad islah jalan
yeng dapat menghubungkan maten hadle kepads | Junjungsn
kita Nebi Muhsmmed saw., misslnya seperti kata Imam 8l-

Bukhsri :
el i I»‘J‘,/w)\ubv 6 Gid o 2 Vs

a‘ﬁuruwla cww«)»&ow)\ ud‘c,&«/ﬂ-sd‘o‘
uo uvLO\ ‘"Lc" Q‘u)“ «3)"’1)«&)\0)510)“ v 9“"9\"‘"’5
Jng@@\sJﬁ_\ffﬁ\dj,sf‘&\ 5_&@\5‘&9‘,%__519‘51‘

Maka delam hsl ini yang dinamsken sanad adalsh: mulai
deri Muhammed bin Mubsnna sempei kepsda Anas, ysng me-.
rupskan sansd tershir dsn is termasuk seorang sshsbat

yang lungsung menerims sendiri dari Nasbi (Fathur Rahmam

1985: 24).
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Dalam bidang ilmu hadis sanad itu merupskasn ners-

ca untuk menimbang §a@i9 tidaknys suatu Padié. Apabila

salah seorsng daslasm sanad itu ads yang fasiq atsu tertu-

duh dusts, maks da'iflsh @adié itu, hinggs tidak dapat

dijsdiksn pujjéh dslsm menetepkan hukum (Fathur Rehmen ,
1985: 25). |

B.Matan.

Yang dimsksud matsan islsh perkataan yang diriwa-
yatlcan (Mahmud'Aziz & Mahmud .Yunus, 1974: 7). Pondapat
Yang lain mengatakan bahwa, maten adalah penghujuhs sa-
nad, yakni sabde Nabi ysng disebut sesudsh habis disebut
sansdnys (Hasbi Ash Shiddieqiy, 1980a: 192).

C. H in dari i Kwslitsgnys.

Usaha stsndarisssi ?adls, sudah dimulsi psds abad
kedua hijrah etes prekarsah khslifsh 'Umar_bin Abd. Aziz
Upays ini dilskuksn, dissmping sebsgsi pemurnisn kembali
hadis atasu sunnah, juga sebagsi penangkal terhadap tim-

bulnys pemelsuan.

Dengan adsnys pemilsisn ini, psrs ulsms dslsm u -
ssha mempermudsh mengetshul den mengklasifikssiken drs-
jat hadld, membust ketentusn-ketentuen umum dengen men-
bagl hadi’ kepada tigs bagian ysitu : Sshih, Hosen dan
Pa'if. Hal ini sebagsimans ysng telsh diungkspksn oleh
. Aa.Suyuti di dslsm al-Fiyshnys, sepertl tertulis di bs-
weh ind : -
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Kebanyskan psra ulams membagl sunnah/Hudis. ke-
pade sohih, do'if den hssan ('Abdur Rahman As Suyﬁyl ,
1402 H: 2). Pembsgisn hodis kepada tigs ini belum  di
kenal psds msss imam empat (derli swal sbad kedues hingga
pertengshan abad ketiga hijrah). Pembahagian ini datang

sesudahnya,

Paré ulama shli ?adls telsh sepskat bshws ditin-
Jeu dari segi diterima tidaknya suatu ?adié;’maka ter =
bagilah Padié itu kepods tigs macam yaitu, 53959, hasan
dan 9a'If (Muhammsd bin 'Alawi 21-MalikI, 1399 H: 56).

1. Hadis sahih.

As Sahih menurut bshass lawsn kats As SaqIm, ya-

itu sakit (jiwas stsu bsdan dslam keadssn lemah), ysng
dimaksud delsm ilmu hsdid islsh suatu lafsz yang ‘tidak

sesual dengsn maksudnys stau aslinja'(Mahmﬁd Tuhhan, -

1985: 34). Adapun menurut istilsh, psrs ulams shli ha-
dIs bersepoksn ments'rifkan hedls sshih, adelsh :
. T e

el ra L edauliad Jomdh Jato 6ol il
R U W VPR A U

Hadld ysng bersoambung-sambung ssnadnyas ysng dinukil
0leh orasng-oreng ysng adil dsn kust ingatannys dasri
yeng seumpsmanya, dsri awsl hingge skhir, selsmat (
tidok terdapust di duloumnys) deri kegsnjilsn dan ke-
cacston ysng memburukksnnys. (Muhammsd 'Ajjej a1l -
Khatib, 1975 : 304 - 305). :
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 Dari pengertisn dimuka, dinystakan bahwse  suatu

gadié depat dinilai sahih, apsbils telsh memenuhi lima

sysrat sebagai berikut :

1. Sanadnys ittissl (berssmbung) (a;;.duﬁL)ngﬂ).
- 2. Rawinys bersifat adil (et e).
3, Rawinys bersifat sempurns ké?abi?annya‘( &%fkaJ\CL;’)
4. HedIb tersebut tidak kemssuksn illat (a)-aMiresl>).
5. Hadis dinyatakan tidek sys%/ Jjenggsl (&;buhﬁqu,lé);

Dengsn lims sysrat di ates, mﬁ?addiéin " sepskat
untuk menystskan sshihnys suatu ?aaié. Nemun, ysng men-
jedi perbedssn dslam menetapksn dapat terwujud tidaknya.
sifat-sifat itu/ kelims persysrastesn tersebut ( - Fsthur
Reshmau, 1985:.96). Oleh karens itu-tidak_dikatakqn sa=-
?i?’ segala gadié mungati' den murssl, étau ~ perswinya
ada yang cacat stsu fiduk gempurns hsfslennys (Husbli As
Shiddiegiy, 1980: 212). |

Adapun yong dimaksud kegnnjilan, ialnh "riwayat
itu menyalahi riwayat orang besnyek yang kepercayaan ( -
' Abdulloh Sirsjuddin, t.th.: 39). Sedsng pengertion ke-
kecacatan, ysitu sebab-sebsb yang tersembunyi yang da-
pat mencucetkon gadié. Umpamenysa, seteloh diperikoo ra-
pet ternyata sda perswi ysng lemah ingatsnnya, padahal

sebelumnys disangka‘kuat.

Meskipun sysrat hadis §a§IP itu harus dipenuhi ,

nsmun tidok semus hadld sshIh dspst memenuhi semua per-
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syaratan itu. Ksrensnys, hadis sahihpun diklasifikssikan
kembali berdssarkan nilsi sifat tiap-tiap sysrat. |

I.{ad,i?s §ak'11't.1 terbagi dua. I.iadié sshih lizatihi den
sshih ligsirihi. Sshihn liZstini, inlsh hedlb yeng meme -
nuhi persysratan dimuka secara lengkap. Apabils ke?abi?-
sn perawl kurang sempurna, moks gedIb ga@IQ tersebut iu—
run menjadi §agig lignirihi. Msksudnye semula gadIs ter-
sebut kurang sempurna syarat ke?abitanpsalah seorang ra-
winys tetspl ksrens sds hsdis lain ysng genada o di-

riwsyatkan orsng-orsng ysng sempurns hspalsnnys (Abdulls

sirzjuddin, t.th.: 44).

2., Hadi® Hasan.,

?aean dslam pengertian istilsh, para ulama berbe-
da pendapat. Perbedaan pendspat ini disebabkan ?adié ha-
ssn berada diaﬁtara'@adlé de'If den §a§i9.(Muhammad Mah-
fiiz st-Tirmfsl, 1974: 30). Disntsrs tatrif-ta'rif  ten-
tang ?adié hessn yong peling jemi'-mani', sdalsh Lstileh

yang dirumusksn oleh jumhurul ulsma', seboagai berikut :

e 6 Cair A akie e dhis G GAN Joadt Jais Ko Jaiils 50
Y VI A
Yoitu hsdis ysng bersumbung-sambung ssnednys, di nu-
gqil oleh orang-orsng ysng sdil ysng kursng sempurns
hapalannys deri seumpsmanya, hingge ahirnyas. Jugs
tidaek terdapst kegsnjilun den kecacatsn. ( Mahmud
Tuhhsan, 1985: 46).
Dengan demikisn jelaslah bshwa, ?édié hasen islsh

hadls ysng memenuhi persysrstan ?adIb ?8?1?, tetspl ke-
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debiten sslsh seorang rawinya kurong sempurna. Oleh ka-
rena itu kedﬁdﬁkan hadis hésaﬁ hampir sama dengan ste -
tus hadis sshih, dopst diterims (maqbul) dan dapat di
jedikon londessn hukum gorts boromel.(Abdullush Sirejud-
din, t,th.: 55 - 58).

3. Hedls Da'if.

Menurut istilsh ysng disepskati oleh jumhirul -
Muheddisin, bshwa gadib Do'If ialeh, hedIb yeng  tidek
terdapat didslamnys sifat—sifat.gadié §a§i? atau gadié
hesan. Pengertisn ini dapst dilihat sebagaiména ta'rit
di bawsh ini :

Efq:euugo;una»vgjﬂ)ui,j%zj‘;L;o ab g ) a0 50
. Cruu_g\j'z?AN;thzdLyO

Islah setiap hadld ysng tidsk terkumpul di delamnys
sifot-sifot hddis meqbul (ysng diterims). Sebsglen
besar ulsma berpendapat bahwa, hsdid Da'if eadalah,

hadis yanf tidsk terkumpul didslamnye’sifat- sifat
hoedl& sshih den hossn.('AJJs) ol-Khqub, 197923537,

L] * 90

yadIb ?a'If beranelca ragam dan mempunyal per=
bedasn martabat sstu dengen lainnya. Perbedsan ini ter-
jodi kerens bunysk sedlklitnys persyesratsn ?edlé ga@{?
dan yadIé hssan yong tidak dipenuhi. Paling rendah de-
rejstnys/ keds'ifunnys 1ulnh.§ad1é yeng tidsk berssm -
bung-sambung éanadnya dan tidsk adil rawinya.(?aébi A§h

Shiddieqly, 196lb: 20 - (&25).

Pada porinsipnys hadIs da'If itu buken ?adlb.( -
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Muhammsd Mahfuz at-Tirmisi, 1974: 9).Sehingga mayoritass
ulama menolaknya sekalipun untuk-Fagé'ilul 4'm3l, apala-
gl sebagal landssen hukum sysr'l. Walsupun odo wsebsgien
ulama ysng menetralisir dsn membolehkan untuk mémper-
gunakan ?adié ga'If, terutomo yung ode koitunnys dengsn
fagé'ilhl Atmal.

Deri uraisn di ates dapat di pshsml bshws hadls

yang dopat diterims ialsh hadi sshih dan hasen.

D. Usshs-ugshs dslsm penyaringasn hadii.

1. Sistem penysringen hedlk don daaef-duaurnya;

Telah diketnhul dengsn jelss apa yesng teluh  di-
laksanaksn oleh pars sshabst dan .tebi'in mengensi peng -
kumpul an ?adié ysitu melawat keberbagsi kots untuk men-
cari ?adié, menolak ?adié yang maugﬁ' den melepaskan ha-

dis itu dari tengan ksum perussk.

Dslsm setiap penerimssn hadis, dituntut adanys
siksp hati-hati den kritis. Ini berarti dibutuhksn pen-
saringsn untuk mengetahui aspskah benar-benar dari  Nabi
ataukah tidsk. Delsm hsl ini-Abu Bsker mensysratkan ada-
nys saksl, sedang Ali bin Abi ?Elib sdanya sumpaﬁ. Seje-
lan dengsn itu Abu Yusuf mengingastkan sgar jangsn mene-
rima ?adié tanps adanys sikap hati-hati,(Fazlur Rshman ,
1984 : 50).

Untuk menysring hadls dibutuhkan pengetshusn ysng
luos tenteng Terikh 11jolil ilsdls, tenggel lahir den we-
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fal pernwl, sagnr dopat dikelahnl apalksh dig berlemu gu =
runya/orsng yang ia riwayatkun ?udIénya, atsukah tidak,
Sebsgaimana dibutuhksn pengetshusn tentang perawi gadIé
sejak zeman sshabat hinge sal-Bukhsri misslnys, bogsimane
nilai kebensran dsn kepercayssn perawi itu, nilsi hafa-
lan mereka, siaps ysng benar dépat divercaysi, siapa sa-

ja yang tertutup keadsannys, siaps yong dusts dan lalai.

Mska dslam studi hedis yong bertujusn mengetshui
kesslisn dan tidsknya, sasaran pokKo penysringannya ialah
terhsdsp sensd den maton.(Mubsmmed Refiq, 1980: 9). Ade-

pun dasar-dasar penyaringsnnys yaitu meliputi :

1. Meneliti saned hadis.

Menelitl berarti menerangksn pertaliesn antara ra-
wi -dengon Nabi stsu mengusut perssmbungsu rewl dulum sp-
nad sampsi kepads sshabat Nabli yang menjadi sumber atsu

penerims hadls pertams kali.

Persoslun sasnsd sdalsh merupsksn obyek dalam sth-
di padié yang sengst penting. Sebab dengen upsya seperti
itu, mske doput membuktiken gagig tidsknyo pudIb, bensr-
bensr dari Nabi stsu tidsk. Kasrens sangst pentingnys ma-
salsh sanad, sehinggs pernyatssn ini digambarkan oleh

Tbnul Mubersk sebagei berikut :
s ha b s\ S\ EAERE MY o::\-)\ o st P

Isned stau sanad itu termasuk ketentuan darl =2gama.
Kslpulah tidsk sds isnsd (sekirsnys kite tidek mem-
butuhksn isnsd), tentulsh siaps saja dapet  berksta
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sgkehendak hatinys. (Muglim bin el-HejjuJ, t.th.: I
9).

Tsnad dalom lapangen 1lmu badIb men jedl éuﬂtu ke~
pentingsn yang memuncak, karena gadié dikatakan ?8919
apobilo ?ayiy Jugs ssnovdnys. Dulsm hel ini Il sy & bin
'Urwoh menegeskun dulsm sebush ucspsnnys ysitu,

Noeo g:ﬁ JFLA Cy?Jc:XSG_:-\b)
nJika sds seseorsng membaswas hadis kepads engksu, = msaka
tenyskanleh deri sisps hodid iniv.('Ajjaj al-Kha?ib, t.
th.: 223), Oleh sebsb itu ssnad memerluksn persyaratan -

persyaratan tertentu. Sysrast-syarst sshihnya ssnad ialsh

s) Bersambung sejak rawi pertama'sampai kepads Nsbi.

b) Jelas penysndsran sanadnys, sebab penysndaran yeng
berbeda-beds skan berskibat berbeds-beds nilsi ?adlé-
nya.

" ¢) Bentuk susunan ssnad tidsk kacau.

d) Keadaen képribadian perawi pada jJalan ssnad (sifat-si
fatnys dsn hafelannys sdil dan kuat).

e) Keaslian perawi puda jglan sanad (tidsk mengalami pe-

robshsn dan penggantisn).(Muhsmmad Refig, 1980: 18).

2. Meneliti rawi hodlb dolsm menetepksn status  ke-

jujursnnya.

" Persysratsn bsgl perswi hadis gehinggs dsput di-
terims periwaystsnnyas, menurut pendapst As quﬁ?i dslanm
kitab sl-Fiyshnys sdelsh sepertl dinyetakah deletn ucspah
velinu yeitu sebsgei berikut ini :
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Mskoudnys, bsgl perowi hadlt horus memenuhi uysret ysitu

'Rdil dsn D3bit.('Abdur Rehmsn As-SuyitI, 1402 H: 16).

Arti kesdilsn seorsng rawi menurut Ibnus Ssm'ani,

herus memenuhl empst sysrst youltu :

1. Selslu memelihsrs ketsstan dan menjauhl perbuatan
msksiyat.

2. Meﬁjauhi dosa-dosa kecil yang daepst menodsal kesopanan
dan agams.

3, Tidsk melskuksn perkars mubsh yéng depst menggugurkan
imsn kepsda qadar dan mengakibétkan penyesalan.

4. Tidsk mengikuti pendupat sslsh sstu msbhob ysng ber-

tontangen dengun dugor eysrs', (Fethur Kahman,1965197)

Dengen demikian 'Adslsah itu merupskan ibarat ter-
kumpulnys beberapa hal yaitu, Islam; Mukallaf, selsmat
dari eebnab yang menjedikan seesorsng itu faeiq, den deri

hal-hal ysng dapat mencacat kepribadisn seseorsng.

Pengertian Dsbit ialsh oreng yeng kust ingsten -
nya, sejak menerima ?adlé hingge menysmpalksn ~oreng
lsin. Dslem hal ini adalsh meliputi: tidek pelupe, hafel
terhadap aps ysng didikteksn kepads muridnys, menguassi
aps ysng diriwsystksn, wemshsmi moksudnys den mengetahut
makna yang dapat mengalihkan maksud, bile is meriwsyat -

kan menurut msknsnys ssjs.

Sehubungan dengsn penyaringan hadis ini, maka
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yang sangét penting diperhstiken dslam hsl ini adslsh v:

1, ‘Memeriksa apakah kitsb yeng dikatsken kitab ..... itu
sahih 1sinya atau bukan.

2. Mengoreksi keadaan sanad gadis dalam kitsb itu dalem
hel 1ttissl den tidsknya.

3., Mengoreksl kesdssn perswinya, pskah tergolong adil
atau tidsk, dEbit/ tidsk, banysk mens ulsma ysng men-
ta'dll den ysng mentarjih | |

4. Bagaimana kesdaen hadisnya,lapakah sahih/tidak setels

diketshul bstasan-batasan tentang dasar-dasarnys.( -

Hasbi Ash Shiddieqiy, 1980a: 228).

Dengan berpedoman pada syarat-syafat tersebut ma-
ks, apsbila hendsk menyaring ?adié, meks kits mulsi me-
lihat senadnys, kits perikss kesdsan perawinya dengsn
menggunskesn kitsb Rijslul HadIs den Jarag'wat-Ta'&Il un-
tuk menyelidiki kesdesn mereks dari segl perssmbungsnnys
dan kesiqshan rawinys, beru kemudian kita-perhatikan ma-
tan gadiénya.

3, Memeriksa dsn mengukuhkan bensr tidsknys hadld (-
matan/materi ?adié).

Setelah sdanys pemslsusn hadis, Muhsddidin dalem

menerima hadIls tidsk begitu sajs menerima tanps diadsksn
pemeriksasn dan pengukuhsn., Pengukuhan gadih ini mereks
lakukan dengsn jalsn meneliti, den manyaring kemball bu-

kan, hanys terhadap kwslitas perssmbungsn ssnad dsn kwe-
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litaé rewinys, tetspl jugs memerilkss dan mengukuhkan
keaslian ?adIé yakni spskah benar-benar dari Nabi atau-
kah gadié yang sengaja dibuat-bust oleh orang yang
tidek vertsnggung Jowsb (yadIb maugﬁ'/palﬂu).

'Ulama ahli -hadIB menetspkan ciri-ciri kepalsuan
gadié, baik kepelsusn dalem ssnad maupun kepslsusn ysng
ada dslam matan/materi hadis. Diasntasrs ciri-ciri kepsl-

suan dslem ssnud lulsh :

1. Pengskusn pembust hsdis pslsu itu sendiri, sebagsl -
mene pengokusn Abu 'Iemsh Nuh bin Abi Meryem, bahwa
'ia telah meambuat ?adié palsu tentang'fagilah surat-
surat! al-Qur'an,

2:"Kedustaan‘perawi. Perawi terkenal pendusta delam me=-
riveystken hadIs dan tidsk pule riwaystnya itu di-
riwayatkanroleh orang keperqayaén.

3. Pengaskuan seorsng rawi- seqlsh-olsh menerima Padié
dari sesedrang padahal orang tersebut tidask pernsh
dijumpainys, telsh wafat sebelum rawl ysng berssng -
kutan dilshirksn, stasu rawi tersebut belum pernsh
mengunjungi tempst ysng diakuinya sebagai - tempat
mendengar hadls tereebut.

4. Kedangkala; pembuat ?adis péléu itu ksrens terdorong
oleh emosi atéﬁ kepentingsn pribadi.(Mu??afa As-
Siba'i, 1982: 154 - 156).

N

Disnters ciri~ciri kepelsusn delam matan jalah ,

1. Susunsn lafeznya jelek. Al-H3fiz Ibm Hajsr memberi
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e

5.

6.

s

penjelesen bshwas, yung dititlk berstken delam hel 1g§? '
adalsh kejelekan wskna dsn bukan lafa?nyé, karena
mungkin dia meriwsyatkan dengsn mskna tetapi tidak
dapst menyusun dalem lefaz yang baik. Nemun jiks dis
menjelaskan bahwa lafa? itu dariiNabi, maka barulah
dis dipsndang pendusta.
Meknsnys berlawansan degéan pandangan skal ysng sehat,
sepertl contoh : Buash terong sdalah penswar dasri se-
gals obat. ( .s\at).f::._',r'su&)\.{s‘ 7‘-,)\ )
Bertentsngsn dengsn nas Al-Qur'sn, sunnsh mutawati -
rah atau ijma‘, seperti hédis': |

X VI 1Y YR KR VA LG PRI
“Unur dunia adslsh tujuh ribu tshun"
Setisp ?adik yeng mengsndung kesepskaten pars sshabat
untuk merahasiakénnya dan tidsk skan méngambilnya se~

perti hadis ysng menyebutkan bshwe Nabi memegang ta-
ngan 'Ali bin Abi Talib lalu bersabds :

. cso.o:JL‘,P'&%‘..\B\Jw;'\je;‘-%-@_g\ib
"Ini waslatku, sauda:aku dsn khalifsh sesudahku"
Bertentesngan dengsn sejerah di zemen Nabl, yang telah
pssti kebensrannys, seperti riwsyst Nabi pernsh mene-
tapken upeti kepsds ahli Khaibsr, pedshsl sebenarnys
hukum upeti itu belum di syari'atksn pede zemon 1itu.

Kesesuaian riwayst hadis dengsn alirsn rawinya karena

rawl fsnatik buts.

“"Riwsyat mgnggnai suatu peristiwe yehg terjsdi-didepan
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umum, nsmun tidsk menj;di masyhur sebab hanyas di-
riwayatksn 0leh seorang,

8. Mengungkapken pshala yang lusr biasa/sncemen yang
dshsyst, sebagel bslasen terhadsp perbustsn yang sa-

nget kecil don tidsk seimbong. seperti hadlk:

. . . o« . - w. v~ . .
O &smnm 33 15 b RASK G Or 2ot 51 aloh &Y JG o
| L&) D ek e B GO e Bl yal ol
Barang siapa yang mengucépkan La Ilaha Illallzh
Allah akan membuatken burung ysng memilikil 70.000
lissn ysng masing-mssing mempergunsksn 70,000 bsha-
sa, guns memintskan ampunsn bagli orang yang ber-
ssngkutan.('Ajjsj al-Khatib, 1975: 433 - 436).
Demikianlah kasidah-kaidah inti yang dijadikan dan
di tetspkan ulame shli hadls sebagsi londsssn untuk
menguji hsedls dslem rangka menggunakannya sebagai huj -

Jah untuk menotupkon hukum dan beremsl.
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